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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self-efficacy, student engagement, dan locus of 

control terhadap minat karir sebagai guru pada mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 2022. Latar belakang 

penelitian adalah adanya kesenjangan antara orientasi program studi kependidikan dengan 

minat karir aktual mahasiswa, di mana sebagian besar mahasiswa belum menunjukkan 

ketertarikan yang kuat untuk menjadi guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksplanatori. Populasi berjumlah 187 mahasiswa dan sampel sebanyak 127 

mahasiswa ditentukan menggunakan teknik proportionate random sampling melalui rumus 

Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert lima poin dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial self-efficacy dan student engagement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat karir sebagai guru, sedangkan locus of control tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

karir sebagai guru dengan kontribusi sebesar 62,8%. Dengan demikian, keyakinan terhadap 

kemampuan diri dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting 

dalam menumbuhkan minat karir sebagai guru, sehingga penguatan kedua aspek tersebut perlu 

menjadi perhatian dalam proses pendidikan calon guru. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Student Engagement, Locus of Control, Minat Karir Sebagai Guru 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of self-efficacy, student engagement, and locus of control 

on career interest as a teacher among undergraduate students of the Office Administration 

Education Program at Universitas Negeri Surabaya, class of 2022. The study is motivated by a 

gap between the orientation of a teacher-education program and the students’ actual career 

interest, in which most students have not shown a strong interest in becoming teachers. This 

research employs a quantitative approach with an explanatory method. The population 

consisted of 187 students, and a sample of 127 students was determined using the proportionate 

random sampling technique with the Slovin formula. Data were collected through a five-point 

Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS. The results 

show that, partially, self-efficacy and student engagement have a positive and significant effect 

on career interest as a teacher, whereas locus of control has no significant effect. 

Simultaneously, the three variables have a positive and significant effect on career interest as a 

teacher, with a contribution of 62.8%. Therefore, self-belief in one’s own ability and student 

involvement in the learning process are important factors in fostering career interest as a 
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teacher, so that strengthening both aspects should be a priority in the education of prospective 

teachers. 

Keywords: Self-Efficacy, Student Engagement, Locus of Control, Career Interest As A Teacher 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan karir merupakan keputusan penting yang menentukan arah masa depan setiap 

individu. Secara umum, karier dipahami sebagai proses perkembangan profesional yang 

berlangsung secara berkelanjutan dan berkaitan dengan perencanaan serta pilihan pekerjaan 

seseorang. Karier tidak hanya merujuk pada pekerjaan yang dijalani, tetapi juga mencakup 

proses mengenali potensi diri, minat, dan arah profesional yang ingin dicapai. Aprilia et al. 

(2024) menunjukkan bahwa perencanaan karier mahasiswa penting dilakukan untuk membantu 

individu memetakan bakat, minat, dan pilihan karier sebagai strategi dalam menghadapi dunia 

kerja. Dengan demikian, karier dapat dipandang sebagai proses perkembangan yang 

membutuhkan perencanaan dan kesesuaian antara potensi individu dengan arah profesional 

yang hendak dicapai. Dalam konteks mahasiswa, minat karir menjadi dasar awal untuk 

menentukan arah masa depan sekaligus jembatan yang membantu peralihan dari dunia belajar 

menuju dunia kerja. Minat karier dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan cara 

individu memandang profesi serta dukungan lingkungan di sekitarnya. Dalam konteks profesi 

guru, Laily dan Sunaryanto (2024) menunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru, sehingga dukungan sosial menjadi 

salah satu aspek penting dalam pembentukan pilihan karier. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa ketertarikan mahasiswa terhadap profesi guru tidak hanya berkaitan dengan 

pertimbangan pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan yang memberikan dukungan 

terhadap pilihan profesi tersebut. Oleh karena itu, kajian mengenai faktor-faktor pembentuk 

minat karier penting dilakukan untuk memahami ketertarikan mahasiswa dalam menekuni 

profesi tertentu, khususnya profesi guru (Laily & Sunaryanto, 2024; Rachmawati et al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspasari dan Rahmawati (2023) yang menunjukkan 

bahwa minat untuk menjadi guru dipengaruhi tidak hanya oleh faktor internal seperti 

pengalaman belajar, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti latar belakang keluarga yang dapat 

membentuk arah karir mahasiswa. 

Penelitian ini mengangkat tiga konsep sentral, yaitu self-efficacy, student engagement, 

dan locus of control, sebagai variabel independen yang dihipotesiskan memengaruhi minat karir 

di bidang pendidikan. Ketiga konsep tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan 

dalam menjelaskan proses perkembangan dan pilihan karier individu. Dalam perspektif Social 

Cognitive Career Theory (SCCT), keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya menjadi 

salah satu faktor kognitif yang berperan dalam membentuk aspirasi dan arah karier. Umatin dan 

Andayani (2022) menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

aspirasi karier mahasiswa, sehingga semakin kuat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

dirinya, semakin kuat pula kecenderungannya dalam menentukan arah karier. Dengan 

demikian, keterkaitan antara keyakinan terhadap kemampuan diri, harapan terhadap karier, dan 

tujuan yang ingin dicapai dapat digunakan untuk memahami proses pembentukan minat dan 

pilihan karier mahasiswa. SCCT menekankan peran interaksi antara faktor personal (seperti 

self-efficacy dan persepsi hasil), faktor lingkungan, dan perilaku dalam membentuk minat karir 

seseorang. 

Self-efficacy yang dicetuskan Bandura (1978) diartikan sebagai keyakinan atas kapasitas 

diri untuk menuntaskan serangkaian tugas demi mencapai target tertentu. Bagi calon pendidik, 
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keyakinan ini menjadi sumber kekuatan psikologis yang mendorong mahasiswa memandang 

dirinya mampu menjalani profesi guru Novocký et al. (2025). Sementara itu, student 

engagement atau keterlibatan mahasiswa merupakan konsep multifaset yang merujuk pada 

partisipasi, energi positif, dan keterhubungan mahasiswa dalam aktivitas akademik Bowles et 

al. (2022). Model Fredricks et al. (2004) membagi keterlibatan menjadi tiga domain, yaitu 

perilaku, emosional, dan kognitif. Keterlibatan yang tinggi memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pengalaman belajar bermakna sehingga memperkuat pemahaman terhadap dunia 

kerja yang akan dimasuki. 

Locus of control yang dipelopori Rotter (1966) berkaitan dengan derajat keyakinan 

individu apakah capaian hidupnya ditentukan oleh faktor internal dalam diri atau faktor 

eksternal di luar dirinya. Mahasiswa dengan locus of control internal cenderung meyakini 

bahwa penentuan profesi merupakan hasil kerja keras dan pilihan pribadi, sehingga lebih 

terdorong merencanakan masa depan secara terarah Şeker (2025). 

Kerangka pemikiran tersebut sejalan dengan orientasi Program Studi S1 Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya yang dirancang untuk mempersiapkan 

lulusan sebagai tenaga pendidik. Namun, kondisi empiris menunjukkan adanya kesenjangan. 

Penelitian Damayanti dan Wulandari, (2024) menemukan bahwa 63,6% mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 2020 tidak memiliki minat 

menjadi guru, meskipun menempuh pendidikan yang berfokus pada bidang keguruan. Studi 

pendahuluan melalui wawancara tidak terstruktur juga menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

meragukan prospek karir sebagai guru dan tingkat ketertarikan terhadap aktivitas keguruan 

masih rendah. 

Inkonsistensi temuan empiris memperkuat urgensi penelitian ini. Beberapa studi 

menemukan pengaruh self-efficacy terhadap minat karir, sedangkan studi lain tidak ( Damayanti 

dan Wulandari,2024; Sholichah & Pahlevi, 2021). Di sisi lain, kajian yang secara eksplisit 

menelaah peran student engagement dan locus of control terhadap minat karir dalam konteks 

lulusan Pendidikan Administrasi Perkantoran masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menutup kekosongan teoretis sekaligus praktis dengan menganalisis 

pengaruh self-efficacy, student engagement, dan locus of control terhadap minat karir sebagai 

guru pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya 

angkatan 2022, baik secara parsial maupun simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk menguji teori secara objektif dengan meneliti hubungan 

antarvariabel yang diukur menggunakan instrumen sehingga menghasilkan data angka Creswell 

dan Creswell (2018). Metode eksplanatori dipilih untuk menguji hipotesis serta menjelaskan 

pengaruh variabel self-efficacy (X₁), student engagement (X₂), dan locus of control (X₃) 

terhadap minat karir sebagai guru (Y). Populasi penelitian berjumlah 187 mahasiswa 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 2022. Penentuan 

sampel menggunakan teknik proportionate random sampling dengan rumus Slovin pada taraf 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 127 mahasiswa yang tersebar secara 

proporsional pada enam kelas. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Negeri Surabaya pada bulan Maret–Juni 2026. Seluruh responden berpartisipasi 

secara sukarela dan mengisi lembar persetujuan (informed consent) yang dicantumkan pada 

bagian awal kuesioner daring sebelum mengisi angket, sebagai bentuk kesediaan menjadi 
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responden. Kerahasiaan identitas dan data responden dijaga serta hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui Google 

Form. Setiap variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari “Sangat Tidak 

Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Variabel minat karir sebagai guru diukur melalui tujuh 

indikator yang diadaptasi dari Amelia dan Banjarnahor (2023), Amirullah dan Martadinata 

(2022) serta Ariyani dan Jaeni (2022). Variabel self-efficacy diukur melalui tiga indikator 

(level/magnitude, strength, dan generality) yang diadaptasi dari Bandura (1978)dan telah 

digunakan pada penelitian Prastiani dan Listiadi (2021). Variabel student engagement diukur 

melalui tiga indikator (perilaku, emosional, dan kognitif) yang diadaptasi dari Fredricks et al. 

(2004). Variabel locus of control diukur melalui dua indikator (internal dan eksternal) yang 

diadaptasi dari Rotter (1966) dan Azhari et al. (2024). Karena seluruh butir instrumen diadaptasi 

dari instrumen penelitian terdahulu yang telah teruji, instrumen tidak dikembangkan dari awal 

oleh peneliti; kelayakannya pada populasi penelitian ini kemudian diuji ulang secara empiris 

melalui uji validitas dan reliabilitas sebagaimana diuraikan berikut. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi product moment (r 

hitung > r tabel = 0,361) dan reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (≥ 0,70). 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS. Sebelum uji regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas 

(Kolmogorov–Smirnov), uji multikolinearitas (tolerance dan VIF), serta uji heteroskedastisitas 

(uji Glejser). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 

uji koefisien determinasi (R²) mengikuti prosedur Ghozali (2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Responden penelitian berjumlah 127 mahasiswa tingkat akhir yang didominasi 

perempuan (74%) dan tersebar pada enam kelas. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

keempat variabel berada pada kategori tinggi. Variabel self-efficacy memperoleh rata-rata pada 

rentang 3,53–3,59, student engagement pada rentang 3,53–3,60, locus of control pada rentang 

3,75–3,81, dan minat karir sebagai guru berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki keyakinan diri yang baik, keterlibatan belajar yang tinggi, serta 

pandangan positif terhadap profesi guru. 

Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan pada keempat variabel untuk 

memastikan bahwa setiap butir mampu mengukur aspek yang diteliti secara tepat. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,361, sehingga seluruh butir dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut secara keseluruhan disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. Self-Efficacy 0,879 Reliabel 

2. Student Engagement 0,749 Reliabel 

3. Locus of Control 0,801 Reliabel 
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4. Minat Karir sebagai Guru 0,959 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga seluruh instrumen dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Variabel self-efficacy memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,879, student engagement sebesar 0,749, locus of control sebesar 

0,801, dan minat karir sebagai guru sebesar 0,959. Setelah instrumen dinyatakan reliabel, hasil 

uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi seluruh persyaratan analisis. 

Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 (> 0,05), 

nilai VIF seluruh variabel berada di bawah 10 dengan tolerance di atas 0,1, serta uji 

heteroskedastisitas melalui uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel di atas 

0,05 (X₁ = 0,706; X₂ = 0,122; X₃ = 0,052), sehingga data berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinearitas, dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi yaitu Y 

= 4,761 + 1,278X₁ + 1,256X₂ + 0,130X₃ + e. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 

konstanta sebesar 4,761 merupakan nilai minat karir sebagai guru ketika seluruh variabel 

independen dianggap bernilai nol. Koefisien regresi yang bernilai positif pada seluruh variabel 

menunjukkan bahwa peningkatan masing-masing variabel independen diikuti oleh peningkatan 

minat karir sebagai guru, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hasil uji parsial (uji t) untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap minat karir sebagai guru 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Variabel Koef. B t hitung Sig. Keterangan 

(Konstanta) 4,761 – – – 

Self-Efficacy (X₁) 1,278 8,807 0,000 Signifikan 

Student Engagement (X₂) 1,256 10,146 0,000 Signifikan 

Locus of Control (X₃) 0,130 0,534 0,595 Tidak Signifikan 

Sumber: Output SPSS diolah (2026); t tabel = 1,657 

Berdasarkan Tabel 2, self-efficacy memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) 

dengan nilai t hitung 8,807 > t tabel 1,657, sehingga berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap minat karir sebagai guru. Selanjutnya, student engagement memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai t hitung 10,146 > t tabel 1,657, sehingga juga 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat karir sebagai guru. Sementara 

itu, locus of control memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,595 (> 0,05) dengan nilai t hitung 

0,534 < t tabel 1,657, sehingga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat karir 

sebagai guru. Dengan demikian, self-efficacy dan student engagement terbukti menjadi variabel 

yang berpengaruh secara parsial terhadap minat karir sebagai guru, sedangkan locus of control 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil uji simultan (uji F) dan uji koefisien 

determinasi (R²) disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
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Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model F hitung F tabel Sig. 

Regresi 69,119 2,678 0,000 

Sumber: Output SPSS diolah (2026) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R² 

1 0,792 0,628 0,619 

Sumber: Output SPSS diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai F hitung 

69,119 > F tabel 2,678, sehingga self-efficacy, student engagement, dan locus of control secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat karir sebagai guru. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap 

perubahan minat karir sebagai guru. Selanjutnya, Tabel 4 menunjukkan nilai R Square sebesar 

0,628, yang berarti bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 

62,8% variasi minat karir sebagai guru. Sementara itu, sebesar 37,2% variasi minat karir 

sebagai guru dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam model 

penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Minat Karir sebagai Guru. Hasil pengujian 

membuktikan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir 

sebagai guru. Temuan ini menggambarkan bahwa semakin kuat keyakinan mahasiswa atas 

kompetensinya, semakin besar pula dorongan untuk menjalani profesi guru. Hasil ini 

memperkuat konsep self-efficacy Bandura (1978) yang menjelaskan bahwa keyakinan atas 

kapasitas diri mendasari penentuan tindakan, keseriusan usaha, dan kegigihan dalam 

menghadapi hambatan. Temuan ini sejalan dengan Aulia et al. (2025), Damayanti dan 

Wulandari (2024), serta Kurniawati dan Puspasari (2024) yang menunjukkan bahwa efikasi diri 

berperan dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menekuni profesi guru. Aulia et al. 

(2025) menemukan bahwa efikasi diri bersama persepsi terhadap profesi guru menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru. Temuan tersebut 

memperkuat bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dapat mendorong 

ketertarikan untuk memilih dan menekuni profesi guru. Meskipun demikian, hasil ini berbeda 

dengan Prastiani dan Listiadi (2021) yang menemukan self-efficacy tidak berpengaruh 

signifikan; perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik 

responden dan lingkungan pembelajaran. 

Pengaruh Student Engagement terhadap Minat Karir sebagai Guru. Variabel student 

engagement juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir sebagai guru. 

Semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, baik secara perilaku, 

emosional, maupun kognitif, semakin tinggi pula minatnya untuk berkarir sebagai guru. Hasil 

ini selaras dengan SCCT Umatin dan Andayani (2022) yang menempatkan keterlibatan 

akademik sebagai bagian dari faktor perilaku pembentuk minat karir, serta dengan model tiga 

dimensi keterlibatan Fredricks et al. (2004). Temuan ini diperkuat oleh Korhonen et al. (2025) 

dan Quinlan dan Corbin (2023) yang menunjukkan bahwa pengalaman dan keterlibatan selama 

pendidikan tinggi dapat memperjelas gambaran profesi masa depan mahasiswa. 
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Pengaruh Locus of Control terhadap Minat Karir sebagai Guru. Berbeda dengan dua 

variabel sebelumnya, locus of control tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

minat karir sebagai guru. Meskipun mahasiswa memiliki locus of control internal maupun 

eksternal pada kategori tinggi, keyakinan mengenai sumber kendali keberhasilan belum 

menjadi faktor utama pembentuk minat karir. Sesuai teori Rotter (1966), locus of control lebih 

menjelaskan cara individu memandang keberhasilan dan kegagalan daripada ketertarikan 

terhadap profesi tertentu. Dalam kerangka SCCT, minat karir lebih kuat dibentuk oleh self-

efficacy dan pengalaman belajar, sehingga pengaruh locus of control menjadi tidak signifikan 

ketika diuji bersama variabel yang lebih dominan. Temuan ini konsisten dengan Hasanah et al. 

(2023) dan Patintingan et al. (2023) yang menegaskan bahwa locus of control bukan satu-

satunya faktor pembentuk minat karir. 

Pengaruh Simultan Ketiga Variabel. Secara simultan, self-efficacy, student 

engagement, dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir 

sebagai guru dengan kontribusi sebesar 62,8%. Hal ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

untuk menekuni profesi guru tidak terbentuk oleh faktor tunggal, melainkan merupakan 

perpaduan aspek psikologis dan pengalaman akademik. Self-efficacy yang tinggi 

menumbuhkan keyakinan mahasiswa untuk mengemban tugas sebagai pendidik, student 

engagement yang tinggi memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sedangkan locus of 

control membantu mahasiswa memandang keberhasilan karir sebagai sesuatu yang dapat 

diupayakan. Dengan demikian, walaupun bukan prediktor utama, locus of control tetap 

berperan sebagai faktor pendukung dalam pembentukan orientasi karir mahasiswa (Azhari & 

et al., 2024; Maryamah et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan student 

engagement secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir sebagai guru 

pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 

2022, sedangkan locus of control tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara 

simultan ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir sebagai guru 

dengan kontribusi sebesar 62,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa self-efficacy dan student 

engagement menjadi faktor yang berperan dalam mendorong mahasiswa untuk memiliki 

ketertarikan terhadap profesi guru. Dengan demikian, pembentukan minat karir sebagai guru 

merupakan proses kompleks yang tidak hanya berkaitan dengan faktor kepribadian, tetapi juga 

dipengaruhi oleh keyakinan terhadap kemampuan diri dan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya penguatan self-efficacy dan student 

engagement selama proses pendidikan di perguruan tinggi melalui pembelajaran yang 

interaktif, umpan balik yang membangun, serta penguatan pengalaman microteaching dan 

Praktik Lapangan Persekolahan. Upaya tersebut dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan mengajar sekaligus 

meningkatkan keterlibatan dalam berbagai aktivitas akademik yang berkaitan dengan profesi 

guru. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi berperan sebagai mediator atau moderator agar pemahaman terhadap determinan 

minat karir sebagai guru menjadi lebih menyeluruh. Penelitian mendatang juga dapat 

mempertimbangkan karakteristik responden, lingkungan akademik, serta pengalaman praktik 
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mengajar sebagai aspek yang mungkin turut memengaruhi pembentukan minat karir mahasiswa 

terhadap profesi guru. 
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